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KSN EXSPO 2009

Peringatan Hari Kesetiakawanan
Nasional tingkat Nasional pada bulan
Oktober merupakan agenda ke giatan tahunan
Pemerintah  RI. C.q. Departemen Sosial.
Penyelenggaraan acara Peringatan HKSN
tingkat Nasional tahun 2009 yang dilaksanakan
di Jakarta tidak dihadiri oleh Presiden / Wakil
Presiden, karena saat itu bertepatan dengan
agenda kegiatan Pela ntikan Menteri Kabinet
Indonesia Bersatu pada tanggal 21 Oktober
2009 sehingga tidak memungkinkan
penyelenggaraan kegiatan tersebut dihadiri
oleh Kepala Presiden maupun Wakil Presiden.
Namun demikian Peringatan HKSN tingkat
Nasional 2009 tetap berjalan me riah, lancar
dan sukses sesuai dengan Jadual yang
ditetapkan.  Peringatan HKSN tingkat Nasional
2009 dibuka secara resmi oleh Direktur
Jenderal Pemberdayaan Sosial Drs. Rusli Wahid
Berikut liputan kegiatannya :

A.  WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

1. Waktu Pelaksana an : Tanggal 22 s.d.
25 Oktober 2009

2. Tempat Pelaksanaan : Hall B i Balai
Sidang Jakarta Convention Center
Senayan 1 Jakarta

B. TEMA
TEMA KSN EXPO NEMBANGUN f

SINERGITAS DAN SEMANGAT
KEBERSAMAAN UNTUK PERKUAT

PERTAHANAN BANGSA o}

C. PENYELENGGARA DAN PESERTA
Sinar BBRSBG EDISI Semester IR009

1. Penyelenggara
Penyelenggaraan KSN Expo 2009
dilaksanakan bersama antara :
- Departemen Sosial ,
- Kementerian Koordinator KESRA,
- Kementerian Negara BUMN
- Kementerian Koperasi dan UKM
- Departemen Dalam Negeri
- Departemen Kominfo
- BP. Migas, Forum PKBL, BUMN dan
CFCD

2. Pelaksana
PT. Proexco Adji intercom

3. Peserta pameran ( KSN Expo 2009)
Peserta pameran sebanyak 101 Stand
yang terdiri dari :

- Perush. BUMN & BUMD Pelaksana
PKBL & CSR

- Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota

- Korporasi, Swasta P elaksana CSR
dan Community Development

- Mitra -mitra binaan BUMN & BUMD

- Koperasi dan UKM

- Dinas Sosial dan Instansi terkait

- Balai Sosial dan Yayasan Sosial

- Departemen

- Lembaga Sosial terkait

- Kelompok Usaha Bersama ( KUBE)

- LSM dan Orsos Nasional dan
Internasio nal

- Karang Taruna

- Perguruan Tinggi

- Dekranas dan Dekranasda

- Disperindagkop

- Perbankan dan Lembaga Pembiayaan

- Media Cetak dan Elektronik

- Asosiasi Bisnis dan Jasa

- Kelompok Penanggulangan Bencana

D. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Pada hari Kamis 22 Oktober 2009,

Pembuk aan yang meliputi acara :

- Laporan Ketua penyelenggara oleh
Kepala Biro Humas Departemen
Sosial RI, Drs. Heri Krissritanto.

- Sambutan Menteri Sosial RI
dibacakan oleh Direktur Jenderal
Pemberdayaan Sosial Drs. Rusli
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Talk show oleh TV Rl yang
membaha s masalah Pemberdayaan
Masyarakat terasing

4. Hari ke empat Minggu 25 Oktober

Wahid dan sekaligus meresmikan -
pembukaan K SN Expo 2009.
- Lomba Pentas seni KSN
- Seminar tentang ESQ

2. Har i kedua Jumdéat 23 Okt obe200%22 009,

- Pada Jam 13.30 WIB Temu Forum - Sambutan dan Pengukuhan Duta
Kehumasan Tingkat Pusat yang Komunitas Adat Terpencil kepada
membahas Undang Undang No. 11 dua selebriti Rizal Gibran dan
tahun 2009 tentang Kesejahteraan Hemalia Putri oleh Menteri Sosial

Bapak Salim Asegaf Al Djufri.

Sosial dimoderatori oleh Drs. Asep
Sasa Purnama,Msi . dan narasumber
Prof. Gunawan Sumodiningrat,
M.Ec.PhD. Sebelum acara dimulai,
dar i BBRSBG ndAKartini
memperoleh kesempatan mengisi
pra acara  menampilkan para
penerima manfaat untuk
mengaktualisasikan kemampuannya
menari Black Dit Dot dibawakan
oleh 6 penerima manfaat di depan
publik pada event Nasional yang

Teman

membuat decak kagum dan
mendapatkan aplaus dari segenap - Penutu pan Pameran
hadirin.

E. HASIL LOMBA STAND PAMERAN
Untuk kejuaraan lomba stand terbaik

dibagi menjadi dua (2) kategori

- Kategori Stand Kontemporer

- Kategori Stand Standar

Untuk Juara Kategori Stand Kontemporer

sebagai berikut :

- Juara |
Negeri

- Juara Il Stand dari Pertamina

- Juara Il Stand dari Pupuk Kal -
Tim.

Stand dari Bakrie untuk

- Talk Show yang diliput TV RI tentang

Pengentasan Kemiskinan yang
menghadirkan Dirjen Pemberdayaan
Sosial Drs. Rusli Hamid ; pemerhati

Sedangkan untuk Juara Kategori Stand
Standar sebagai berikut :

masalah Sosial Bpk Jusuf Thalib,SH - Juara | Stand dari Dinas Sosial
yang pernah  menjabat Dirjen Propinsi Lampung
Bantuan Sosial dan dari kalangan - Juar a 1 Stand dari BB
selebriti  Tinton Soeprapto ketua Temanggung
pelaksana penanggulangan korban - Juara Il Sta nd dari Dinas Sosial
bencana alam gempa Sumatera Kepulauan Riau.
bargt (Padang) serta artis Marce.i lla Minggu 25 Oktober 2009 Jam 17.30 WIB
Zalianty 'yang menaruh I.<epedul|an. Piala kejuaraan diserahkan oleh Sekretaris
terhadap masalah  kemiskinan  di Jenderal Departemen Sosial Bapak Drs.
Indonesia. Chazali Husni Situmorang,APT,MSc,PH dan
3. Hari ketiga Sabtu 24 Oktober 2009 sekaligus menutup kegiatan KSN Expo
- Panggung hiburan, bermain bersama 2009 dengan ditandai  pemencetan tombol
Pak Kasur yang diisi dengan acara o .
lomba kesenian anak TK. Demikian Liputan pelaksanaan KSN
- Pentas lomba KSN I§xp0 2009 olleh‘ Pranata Humas BBRSBG
AKartini o, mudah mudahan ber ma

segala kekurangan mohon maaf dan terima
kasih. ( Edi.K )
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1Q, MAKNA DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PRESTASI ANAK

(Oleh : Drs. Basuki Suharsonp

Beberapa tahun terakhir di hampir semua
sekolah di kota Temanggung, baik negeri maupun
swasta, dari jenjang sekolah dasar sampai SLTA
(SMA maupun SMK) telah melaksanakan tes
psikodiagnostik atau psikotes, khususnya tes
kecerdasan . Para fihak sekolah biasanya bekerja
sama dengan yayasan/lembaga yang bergerak di
bidang psikodiagnostik, yaitu melaksanakan
pemeriksaan kecerdasan, kepribadian, bakat ,
minat dll. Kebanyakan para orang tua merasa

begitu cemas ketika mengetahui bahwa putr anya
akan melaksanakan tes kecerdasan tersebut,
sehingga banyak dari mereka berupaya

menghubungi teman atau relasi yang mengetahui
tentang tes -tes psikologi, minta saran  -saran,
dengan harapan anaknya akan lebih siap
menghadapi alat -alat tes, atau bahkan be rupaya
pingin mengetahui rahasi a
soal tes agar nilai anaknya menjadi tinggi. Wah,
kalau yang ini tentunya
dan fiberl ebi hano. Bil a
hasilnya sudah diterima oleh si testee/murid yang
ditest , banyak kaum ibu mencari tahu kepada ahli

iimu psikologi/diagnostic untuk sekedar
mengetahui apa makna angka -angka yang tertulis
di sertifikat anaknya, atau sampai ingin tahu
prediksi ke depan anaknya sesuai hasil tes. Nah,
kalau yang ini bermakna baik, k arena si ibu -ibu
ini kepingin prestasi anak di masa depan menjadi

lebih maksimal. Sebenarnya apa sih 1Q itu ?

IQ, Sejarah dan Maknanya

Salah satu istilah dalam bidang prikologi yang
mungkin paling terkenal saat ini adalah 1Q.
Apalagi menjelang saat -saat kenaikan kelas atau
pendaftaran sekolah, hasil tes 1Q dicari dan
dikejar -kejar oleh orang tua maupun anak. Orang
tua akan menarik nafas lega kalau diberi tahu
bahwa anaknya mempunyai IQ yang baik atau
tinggi. Berarti anaknya inteligen atau pandai,
sehingga bisa diterima di sekolah yang diinginkan
(favorit) dan terjaminlah pendidikan selanjutnya.
Juga bhisa dipastikan bahwa ia akan berhasil
dalam menempuh pelajaran kelak.

Apa sebenarnya yang dimaksudkan dengan IQ
? perkataan atau istlah 1Q sebenar nya
merupakan kependekan atau singkatan dari
Intelligence Quotient . Istilah ini mulai digunakan
sekitar tahun 1900 -an. Pada tahun 1904 Menteri
Pendidikan Perancis membentuk suatu panitia
untuk mencari tahu, mengapa sejumlah murid
sekolah dasar senantiasa t  erbelakang
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pelajarannya dan tidak naik kelas. Tahun 1905
Alfred Binet mempublikasikan tes inteligensi yang

yang disebitnya Skala Binet Simon. Skala ini
disusun untuk membantu fihak sekolah dalam
membedakan anak -anak yang inteligensi rendah,
yang tidak berh asil di sekolah dan anak -anak
yang kecerdasannya normal. Kemudian ahli -ahli
Amerika melakukan perbaikan atau revisi
terhadap Skala Binet Simon ini. Yang paling
terkenal adalah yang dikembangkan oleh Lewis
Terman DARI Universitas Stanford. Skala ini
kemudia n dikenal sebagai Skala Stanford Binet.
Nah, dalam skala inilah istilah 1Q itu mulai
digunakan.

Sebenarnya 1Q atau Intelligence Quotient
adalah perbandingan atau ratio (quotient) antara

t e aimua t neental c(Mlental Age/o MA)r dan oumur

kalender/kronologis (Celen  dar Age / Chronological

s u a tAge, Wlaad disingkat gnenjadj £ M) adard seorang
t e s anak.uGbradhnyat $riyatna ¢ang lahd ainbulan

Nopember tahun 2001 mempunyai umur
krononogis 8 tahun pada bulan Nopember 2009

ini. Kalau dalam bulan Nopember ini Sriyatno
mengikuti  tes int eligensi dan dia dapat
menyelesaikan tugas sampai batas usia 10 tahun,
maka dikatakan bahwa Sriyatho mempunyai
umur mental atau MA 10 tahun. Dari
perbandingan antara umur mental dengan umur
Kronologis yang dimiliki, diperoleh 1Q 125.
bagaimana perhitungann ya sehingga bisa
memperoleh nilai 125 tersebut ? sederhana
sekali. Rumusannya adalah MA dibagi CA
dikalikan dengan seratus. Hasilnya merupakan
nilai IQ dari anak tersebut. Jadi kalau rumus itu
diterapkan pada Sriyatno , diperoleh perhitungan

:10 dibagi 8 kali 100, hasilnya 125.

Sis  berumur 8 tahun. Jadi sama dengan
Sriyatno. Tetapi dia hanya bisa mengerjakan
tugas pada tes inteligensi itu sampai batas usia 6
tahun. Dengan menggunakan cara perhitungan
seperti tadi, diperoleh angka 75 untuk Sis (6
dibagi 8 dikali 100), berarti IQ nya adalah 75.
Cara perhitungan yang sederhana ini memang
cukup baik bila diterapkan pada anak -anak, tetapi
tidak disa digunakan pada orang -orang dewasa,
yang pertumbuhan
Karena itu kemudian dib  uat perhitungan lain bagi
orang -orang yang sudah atau menjelang dewasa.

Seorang ahli psikologi yang sangat terkenal,
David Wechsler, telah membuat tujuh

mental nya

t

el



penggolongan atau kategori 1Q berdasarkan skala
WAIS (Wechsler Adult Intelligence Scale) atau
WIS C (Wechsler Intelligence Scale for Children) ,
yang diciptakannya. Ketujuh penggolongan IQ itu

adalah sebagai berikut :

IQ GOLONGAN
Di atas 130 Sangat Superior
120 7 129 Superior
110 i 119 Di atas rata -rata
90 - 109 Rata -rata
80 - 89 Lambat b elajar
70 - 79 Taraf perbatasan/peralihan
Di bawah 70 Terbelakang mental
50 - 69 Debil/ringan/mampu didik
36 - 49 Embisil/sedang/mampu latih
- 35 Idiot/berat/mampu rawat

Perbedaan dalam golongan 1Q atau inteligensi
ini  tentunya juga me nyebabkan adanya
perbedaan dalam taraf pendidikan maupun
pekerjaan yang bisa dicapai oleh seseorang. Anak
yang ber 1Q 60 dengan sendirinya akan lebih sulit
mengikuti pendidikan atau belajar dibandingkan
dengan seseoramg yang ber 1Q pada golongan
yang lebih baik. Tetapi tidak berarti bahwa anak
ber 1Q 60 tidak bisa dididik atau dilatih. Dengan
program  khusus, anak ini masih dapat
mempelajari ketrampilan akademik yang tidak
terlalu sulit.

Inteligensi dan Perbedaan Perorangan

Wiwid dan Tina yang mempu  nyai 1Q 110 dan
120 disebut sebagai anak yang cerdas atau
inteligen. Apa artinya ? istilah inteligen biasanya
menyatakan kemampuan. Clarapede dan Stern,
dua tohoh psikologi, mengartikan inteligensi
sebagai kemampuan untuk mengatasi kesulitan
kesulitan da lam situasi baru. Mengikuti definisi
ini, maka Wiwid dan Tina akan lebih mampu
mengatasi kesulitan dalam situasi baru bila
dibandingkan dengan si Sis (IQ 75) karena
keduanya mempunyai inteligensi yang lebih tinggi
dari Sis.

Batasan lain tentang intel
dikemukakan oleh para ahli

igensi  yang
adalah sebagai

kegiatan kognitif atau intelektual, kemampuan
berfikir abstrak, mengerti simbol -simbol,
bernalar, melihat hubungan -hubungan dan

seterusnya. Sebagian ahli lainnya mengatakan
bahwa inteligensi bukan saja kemampuan untuk
memecahkan masalah secara intelektual tetapi
juga kemampuan untuk mencari pemecahan
masalah yang tepat secara social. Dari berbagai
batasan tersebut, secara umum inteligensi dapat
dikatakan sebagai kemampuan untuk belajar dan
memecahkan ma salah .

Apakah 1Q Seseorang Bisa Berubah ?

Pada suatu saat ada seorang mahasiswa
tingkat | yang menanyakan pada psikolog tentang
IQ yang berubah -ubah. Sebab satu tahun yang
lalu mahasiswa  tersebut pernah ditest
kecerdasannya dengan hasil 1Q 80. setahu n
kemudian ketika dilakukan psikotes lagi hasil 1Q
100. sekarang setelah menjadi mahasiswa
prestasinya cenderung pas -pasan. Dia mulai
sangsi dengan hasil tes kecerdasan tersebut.

Tentu saja tanggapan pertama psikolog
tersebut adalah apakah psikotes vy ang telah
dilakukan itu terjamin mutunya ? Sebab kata
orang imer k bi sa sama,
beli obat -obatan di tepi jalan, juga tidak dapat
dijamin mutunya. Obat jalanan tidak membuat
penderita menjadi sembuh, bahkan sebaliknya,
penyakit ta mbah parah. Dalam tangan orang
yang sudah ahli dan bertanggung jawabpun 1Q
bisa saja berubah, tetapi tidak sedrastis dan
secapat itu. Karena taraf kecerdasan seseorang
relatif stabil. Tidak dapat seseorang yang
digolongkan keterbelakangan atau dalam kateg ori
ambang batas, setahun kemudian dapat
menyelesaikan soal -soal ujian di SMA dengan
mendapat kan nil ai yang
perubahan orang yang cenderung biasa -biasa
saja (IQ 100) tiba -tiba jadi seorang Einstein yang
ber 1Q sekitar 170 -an.

Perubaha n kecil -kecilan dalam waktu singkat,
atau perubahan agak besar dalam waktu lama
dapat terjadi, kecuali jika terjadi kecelakaan berat
sampai otak seseorang rusak, dapat terjadi
perubahan 1Q secara drastis.

Pemeriksaan 1Q itu tergantung dari beberapa
variabel yang menentukan, yaitu :

Pertama orang yang dipsikotes/testee

Apakah ketika itu sedang dilanda sakit perut
hebat, atau lagi pusing tujuh keliling, sampai

sang psikolog dan huruf  -huruf kelihatan terbalik -
balik ? atau sedang sehat -sehat saja ?

Kedua orang yang mengambil
psikotes/yang memberikan tesl/tester .
Apakah diambil atau dilakukan oleh orang -orang
sembarangan dengan menggunakan alat tes yang

dibeli secara bebas di toko -toko buku, atau
mahasiswa tersebut melakukan tes sendiri
dengan alat -alat tes yang tidak dapat

dipertanggung jawabkan ? atau dilaksanakan oleh
orang yang berwenang ? Psikolog, misalnya ?

Ketiga : Keadaan lingkungan sekitar ketika
psikotes dilaksanakan . Apakah begitu bising
dan kacaunya sampai instruksi tidak terdengar
jelas ? Atau hubungan antara tester dan teste
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6

t agepertii s i

ber

uma



begitu tegang sampai ogah mengerjakan
perintah -perintah ? atau dalam situasi yang
tenang dan nyaman serta hubungan tester dan

teste yang baik dan hangat ?

Keempat : Alat -alat yang digunakan . Ada
banyak ragamnya de ngan kriteria yang berlainan.
Yang digunakan seharusnya alat -alat psikotes
yang valid maupun reliabel

Kelima : Dalam kurun waktu agak lama
kecerdasan seseorang dapat berkembang atau
fimel ayuo.

Psikotes ini  hanya satu alat diantara
serangkaian alat lainnya yang digunakan psikolog
dalam sebuah pemeriksaan psikologis.
Penyelewengan dalam penggunaannya akan
sangat merugikan, bukan hanya orang yang dites
saja tetapi ilmu pengetahuan itu sendiri, sebab
penciptaannya sampai benar -benar baku telah
banyak me nghabiskan tenaga, waktu dan biaya
yang tidak terhingga, sehingga dalam negara
yang sudah lebih maju alat psikotes ini sudah
tidak dapat berseliweran seenaknya dan
digunakan oleh sembarang orang. Sumadi
Suryabrata, dalam bukunya Pembimbing ke
Psikodiagnost ik (1971) mengingatkan bahwa
manfaat tes psikologi tergantung pada siapa dan
bagaimana digunakan. Di tangan seorang ahli
yang penuh tanggung jawab akan besar sekali
manfaatnya, sebaliknya ditangan yang bukan ahli
mungkin akan sangat berbahaya. Seperti pada
kasus mahasiswa di atas, hasil psikotes, IQ jadi
berubah -rubah.

IQ dan Prestasi Sekolah

Menurut ibunya, Wati mempunyai 1Q 110,
seperti yang dikatakan oleh psikolog yang
melakukan pemeriksaan psikologis terhadap Wati.
Disa, yang juga sekelas dengan Wati katanya
mempunyai IQ 110. jadi kedua anak itu sama
cerdasnya. Akan tetapi prestasi Disa di sekolah
ternyata selalu lebih baik dari hasil yang diperoleh
Wati. Mengapa bisa begitu ? bukankah keduanya
mempunyai inteligensi yang sama ? Dan
bukankah serin g dikatakan bahwa 1Q merupakan
jaminan keberhasilan seseorang dalam belajar ?
Mengapa Wati bisa tidak naik kelas pada tahun
lalu ? Wati dan Disa memang mempunyai
kemungkinan yang lebih besar berprestasi lebih
baik dan mencapai tingkatan pendidikan lebih
tinggi bila dibandingkan dengan teman lain yang
taraf inteligensinya lebih rendah. Akan tetapi
taraf inteligensi tinggi yang dipunyai seseorang
bukanlah merupakan jaminan mutlak bahwa ia
akan  selalu berhasil dalam  menempuh
pendidikan, seperti Wati dan Disa Keduanya
mempunyai taraf kecerdasan yang sama, tetapi
dalam prestasi di sekolah keduanya memperoleh

hasil yang berbeda. Wait memang cukup pandai,
tetapi ia ternyata bukanlah anak yang ulet. Wait
dilahirhan dengan Afsendok
Semua sudah t ersedia dan semua orang siap
membantunya. Dia tidak pernah atau jarang
sekali mengalami kesulitan atau frustrasi, karena
lingkungannya memang tidak pernah
membolehkan Wati merasakan hal -hal yang tidak
enak. Akhirnya di sekolahpun ia tidak menyukai
pelajar an-pelajaran yang diberikan guru karena
merasa sulit. Dia merasa malas kalau disuruh
menghafal atau belajar terlalu lama. Dia lebih
suka membaca komik sambil mendengarkan
kaset atau radio. Macam -macam factor ini
(kurang adanya minat, dorongan atau hasrat
berprestasi yang rendah, daya juang yang lemah)
menyebabkan prestasi Wati sering berada di
bawah kemampuan yang sebanarnya dimilikinya.
Umumnya anak -anak seperti Wati ini disebut
sebagai Aunderachi evero.

Berbeda sekali dengan Disa. Dia tidak akan
mer asa puas bila tidak
kelasnya. Artinya, Disa selalu ingin menempati
urutan terbaik di antara teman -temannya. Dia
merasa bahwa mampu bersaing secara sehat
dengan anak -anak lain di kelasnya. Doronga
untuk berprestasi tinggi ini  menye babkan
semangat belajar yang menggebu -gebu. Kata
menyerah atau putus asa tidak ada dalam kamus
Disa. Semuanya pasti bisa kalau ada kemauan.
Mottonya adalah sekali jatuh harus bisa bangun
lagi. Nyata bahwa Wati dan Disa adalah dua
pribadi yang berbeda. Sifa t, kepribadian dan
minat mereka berbeda. Disa rajin dan ulet,
pantang menyerah dan mempunyai dorongan
yang kuat untuk mencapai pretasi terbaik. Inilah
factor yang penting sehingga potensi kecerdasan
bisa dimaksimalkan. Jelaslah bahwa 1Q yang
dipunyai seseo rang memang merupakan modal
atau bibit. Taraf kecerdasan atau 1Q yang tinggi
merupakan bibit yang baik tetapi berkembang
atau tidaknya bibit itu sehingga bisa tumbuh
subur dan menghasilkan buah atau tidak,
tentunya masih tergantung dari banyak factor lain
yang juga Dberperan penting. 1Q memang
merupakan salah satu faktor penting untuk
mencapai prestasi belajar yang baik. Akan tetapi
IQ saja tidak cukup. Masih harus ada minat,
kemantapan emosi, faktor  -faktor kepribadian lain
misalnya ketekunan, keuletan, moti vasi dan
sebagainya.

Sebagaimana juga bagi anak -anak tuna
grahita pada umumnya atau penerima pelayanan
di BBRSBG Kartini Temanggung pada khususnya
Keberhasilan mereka dalam pelayanan dan
rehabilitasi dipengaruhi oleh banyak faktor, bukan
hanya 1Q semata. | Q, di BBRSBG Kartini
Temanggung merupakan salah satu penentu dari
aspek mental, di samping faktor yang lain, yaitu
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faktor konsentrasi,

yaitu aspek fisik :

kurang akan semakin mengh

kestabilan emosi penerima
manfaat, juga tingkat minatnya dan apakah ada
indikasi penyimpangan perilaku. Aspek yang lain,
yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan
kesehatan, semakin anak
kondisi kesehatannya lemah, ada ketergantungan
obat atau sering sakit atau kondisi fisik seperti
kecekatan dan koordinasi motoriknya semakin
ambat prestasinya.
Aspek sosial, meliputi kemampuan penyesuaian

anak

kecerdasan yang

mudah dan lancar.
mempengaruhi keberhasilan anak tuna grahita
antara lain adalah tergantung dari
pemberian bimbingan ketrampilan dan kebutuhan
terhadap ketrampi
kata, penerima manfaat yang mempunyai tingkat

Aspek vokasional yang dapat
ketepatan

lan tersebut. Singkat

sama, sama -sama I1Q 70

misalnya, yang satu akan cepat berhasil apabila
didukung oleh kesehatan yang baik, kondisi fisik
yang baik, dapat konsentrasi, emosi stabil dan

anak pada lingkungan teman -teman atau tidak mempunyai penyimpangan perilaku dan
pengasramaan/kelas. Penerima manfaat yang lain-lain daripada anak yang lain, tetapi
lebih  mampu menyesuaikan diri dengan mempunyai  hambatan -hambatan  kesehatan,
lingkungannya akan merasa gembira atau mudah marah, banyak penyimpangan atau anak
fiheppyo dan kerasan chinggal a | ayang p tdakt i kerasan di BBRSBG Kartini
proses pelayanan dan rehabilitasi juga lebih Temanggung.
MEMAHAMI PENERIMA MANFAAT
BERPERILAKU MENYIMPANG
Oleh : Dra. SURYANTI Pekerja Sosial Ahli Muda)

Terapis / pembimbing dengan penerima manfaat manfaat berperilaku
adalah  kunci didalam tersebut ketika dia berada menyimpang adalah
kehidupan penerima manfaat di ruangan s ayasd. pdharimaan yang implisit
oleh karenanya mereka pengamatan saya bahwa terhadap pengasingan
harus manpu menyediakan persoalan sudah jelas (isolasi) dari pembimbing,
rasa aman bagi para bahwa sebagian besar sebagaimana contoh
penerima manfaat, terutama penerima manfaat bersikap ungkapan 0 I ni
yang Berperilaku baik bila  kita  berikan masal ah andabo
Menyimpang (BM) dim ana perhatian khusus (Privat). pembimbing /staf  tidak
didalam kehidupan rumah mengucapkan ini  secara
tangganya sering kali Isolasi Pembimbing terang -terangan. Belum ada
mengalami disfungsi sosial. Ketika seorang penerima selama ini upaya pemecahan
Sebagai terapis saya manfaat Berprilaku masalah yang konstruktif
memiliki pengalaman dengan Menyimpang (BM), maka ini denga semua pihak, tetapi
penanganan penerima perlu dipahami bahwa baru sebatas pembahasan
manfaat Berperilaku masalah penyimpangan melalui sidang -sidang kasus,
Menyimpang (BM). Banyak tersebut harus menjadi yang mana upaya
orang telah  memberikan masalah secara keseluruhan selanjutnya tidak pernah
informasi kepada saya , bukan hanya menjadi terpantau atau terevaluasi
bahwa penerima manf aat masalah terapis atau dengan baik. Kita sadari itu
tersebut didalam kelas pembimbing bersangkutan sebuah ke nyataan yang baru
bimbingan selalu menolak semua harus  menyadari bisa dilakukan dan tentunya
mengerjakan tugas, selalu memiliki peran sebagai mulai sekarang harus
membuat gaduh, dan apabila pembimbing pada saat diperbaiki.
marah meledak -ledak. Pada dimana saja. Biasa yang Perlakuan isolasi struktural
catatan saya s e tegadia  masalahd ya ng ini (ini kelas anda, masalah
saya tidak memiliki masalah dihadapi oleh penerima anda , ampuan anda)
Sinar BBRSBG EDISI Semester [R009 8
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tentunya mari mulai
ditinggalkan , pemahaman
[sikap/perlaku tersebut

merupakan tindak yang tidak
efekktif, khususnya dalam
penanganan bagi penerima
manfaat berperilaku
menyimpang. Untuk itu jauhi
dari upaya menyalahkan
orang lain, hal tersebutlah
sebenarnya yang akan
menjadi permasalahan
menjadi tambah buruk.

Bagian dari
permasalahan yang masih

dilakukan pada sebagian
dari  pembimbing  adalah
keengganan wajar

pembimbing untuk berbagi
keprihatinan atau masalah
(khususnya dengan atasan
atau  supervisor)  karena
takut dilihat sebagai suatu
kegagalan. Namun demikian
setelah dilakukan
pendekatan persona | ,
keilmuan dan menyentuh arti
kebersamaan pembimbing
pada saat ini mulai nhampak
ada perubahan, sebagian
pembimbing mulai
menyadari bahwa cara yang
efektif adalah dengan
menggalakan manajemen
perilaku yang positif dalam

konteks lingkungan yang
suportif d imana saling
mendukung diantara rekan

sekerja dalam menangani
setiap persoalan penerima
manfaat.

Membangun budaya
suportif

Semua pembimbing atau
rekan kerja kita sebaiknya
mengetahui  betul tentang
penyimpangan yang

Sinar BBRSBG EDISI Semester IR009

dilakukan oleh  penerima
manfaat, informa si tersebut
harus  dibagikan  kepada
semua pembimbing,
langkah -langkah

penanggulangan harus
segera ditetapkan, dan
dukungan seorang

pembimbing atau rekan
kerja harus tulus, jauh dari
ungkapan -ungkapan
semacam A saya
tidak  memiliki Penerima
manfaat yang menyimpang/
bermasalah  dikelas saya
atau jika Penerima Manfaat
tersebut ada dan menjadi
tanggungjawab saya akan
menangani dengan keras .
Semua itu tidak akan bisa

membantu,  justru  yang
harus ditanamkan bahwa
segala persoalan harus
ditanggulangi bersam a,
hilangkan niatan untuk
menghadapi seorang diri,

atau bahkan menjadi beban
sendiri.

Membangun
suportif  pada lingkungan
kerja memang tidak
gampang, ini memerlukan
waktu, dukungan emosional
dari para penanggungjawab
program, atasan/ supervisor
dan pembimbing, termasuk
pengawasan dan umpan
balik yang tidak menghakimi

budaya

siapapun. Dukungan yang
diperlukan  oleh  seorang
terapis bagi penanganan
penerima  manfaat yang
berperilaku menyimpang
antara lain:

1. Penyimpangan perilaku
penerima manfaat harus
dipahami dan

b e pemyympangan

ditanggulangi bersama
denga penuh perhatian
sesuai harapan

2. Pemahaman

penyimpangan perilaku
yang kompleks
membutuhkan

penanganan kelompok

3. Perlu dibentuknya suatu
tim untuk meninjau ulang
rencana pemulihan

perilaku
PM seandainya hasilnya
belum menujukkan sesuai
harapan

4. jangan memperlakukan
penerima manfaat dengan
bentakan, nada keras,
teriakan atau cemooh

5. Bila melakukan koreksi
terhadap yang dilakukan
oleh penerima manfaat
harus ada upaya untuk
menjelaskan

6. Jangan
perilaku
menolak /menerima  apa
adanya

menampakan

Penerima Manfaat yang
Berprilaku Menyimpang,
dapat digambarkan dengan
ciri - ciri tingkah laku sebagai
berikut :

1. Tingkah laku yang
menimbulkan akibat
negatif, baik bagi dirinya ,
orang lain maupun
lingkungan

2. Tingkah laku yang tidak
re sponsif terhadap keadan
atau peristiwa yang
terjadi dilingkungannya

3. Tingkah laku yang tidak
tepat/salah, baik salah
tempat maupun waktu



4. Intensitas , frekuensi dan
durasi terjadinya tingkah
laku diatas atau dibawah
rata -rata normal

Penanganan bagi
Penerim a Manfaat Berprilaku
Menyimpang setidak

ditempuh dengan langkah -
langkah sebagai berikut :

1. Penetapan Penerima
manfaat Bisa dari
Rujukan Profesi ,dan hasil
temuan terapis dengan
memperhatikan ciri  -ciri
perilaku menyimpang
tersebut diatas

2. Pengkajian Awa |

Yaitu mengenal dalam
pengertian yang lebih luas
masalah secara utuh dan
potensi penerima manfaat
dengan cara mempelajari
file penerima manfaat,
wawancara dengan
pembimbing serta
mengamati atau menilai
langsung tingkah laku
penerima manfaat secara
nyata

3. Analisis Fungsi

(Identifikasi dan analisis)

a. Pemilihan tingkah laku
yang menjadi masalah,
meliputi bentuk tingkah
laku yang menyimpang
dan gejala -gejala yang
nampak

b. Identifikasi faktor atau
situasi yang
memperngaruhi
penyimpangan perilaku

c. ldentifikasi kateg ori
tingkah laku  yang

menyimpang meliputi
frekuensi,itensitas, dan

durasi terjadinya

penyimpangan perilaku
d. Ildentifikasi

konsekuensi atau

akibat dari

penyimpangan perilaku

. Penyusunan Program

Penyusunan program
pelayanan terapi tingkah
laku hendaknya

mem perhatikan hal -hal

sebagai berikut :

a. Esensi materi terapi
diupayakan aktivitas
yang menarik  dan
menyenangkan bagi
penerima manfaat
serta tidak menyulitkan

terapis

b. Arah terapi secara
bertahap dapat
mengendalikan dan

memperbaiki  tingkah
lakunya kearah lebih
baik, artinya perilaku
yang menyimpang
menjadi berkurang
atau bahkan hilang
sama sekali

¢. Rumusan rencana
terapi meliputi ; Tema,
Sub tema, Sub -sub

tema, model
pendekatan, teknik,
waktu, bentuk

aktivitasnya,Evaluasi
proses, Alat bantu,
peran pembantu/oran g
yang akan dilibatkan

5. Pelaksanaan Terapi

Pada pelaksanaan terapi

perlu memperhatikan hal -

hal sebagai berikut :

a. Kesiapan terapi

b. Kesiapan alat/media
bantu

c. Peran pembantu (jika
diperlukan)

d. Tempat merupakan
faktor yang penting
dalm proses terapi

6. Koordinasi

Merupakan upaya untuk
mempersatukan
pemahaman dan
perlakuan dari pihak
terkait terhadap penerima
manfaat yang sedang

mendapat pelayanan
terapi.

Pada pelaksanaan
koordinasi terapis
hendaknya  memberikan

informasi kepada pihak
terkait tentang masalah
peneri ma manfaat dan
perlakuan  yang perlu
diberikan

. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan
setiap sesion (Evaluasi
proses), dan evaluasi hasil

(setelah program selesai)

Semoga bermanfaa t

Bacaan :

Rogers Bill, 2004, pemulihan
perilaku, PT Gramedia
Widiasarana Indonesa,
Jakarta,2004

Wolpe.J.& Lazarus.A Behaviour
thearpy  TehniguesPergammon
Press, oxford,1966
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Pemberdayaan Korwil POT

Apa korwil POT itu?

Persatuan Orang Tua (POT)
biasa kita pahami sebagai
sebuah komunitas yang terdiri
dari para orang tua dari
penerima manfaat BBRSBG
Kartini Temanggung. Idealnya
anggota POT itu didalamnya
ada unsur yang berasal dari
elemen masyarakat (misalnya
pemerhati masalah kesos dan
atau sumber lainnya).

Pada akhir -akhir ini, POT
diharapkan dapat menjadi
partner BBRSBG dalam
pelayanan rehabilitasi sosial dan
upaya meningkatkan
kesejahteraan dan perlindungan
kepada penyandang tuna
grahita di masyarakat.
Selanjutnya untuk mewujudkan
harapan itu maka dilakukan
upaya pembinaan kepada POT.
Karena anggota POT itu tersebar
di berbagai w ilyah, maka POT
dibagi menurut wilayahnya yang
disebut dengan KORWIL
(Koordinator Wilayah) POT. POT
korwil DIY maksudnya adalah

persatuan orang tua yang
anggotanya meliputi  wilayah
DIY, POT korwil Magelang
maksudnya POT yang
anggotanya meliputi  wilayah

kabupaten dan kota Magelang,
dan sebagainya .

Korwil -korwil POT juga
terbentuk di hampir s eluruh

wilayah Jawa Tengah/DlY. Jika

dipandang dari sudut sosiologi
atau organisasi pada
hakekatnya korwil  tersebut
merupakan suatu komunitas

atau organisasi. Maka dala m

sebuah komunitas atau
organisasi itu ada yang
dinamakan sebagai energi sosial
budaya, atau lazim disebut
sebagai energi sosial saja, yang

merupakan suatu daya internal

yang menunjukkan pada
mekanisme dalam mengatasi
masalahnya sendiri.

Energi inilah yan g menjadi fokus
untuk diberdayakan .Uphoff
(Sayogyo, 1994:154)
memberikan  batasan bahwa
energi sosial tersebut
bersumber pada tiga unsur,
pertama , gagasan ( ideas) yaitu

buah pikiran progresif yang
trampil dan dapat diterima
bersama. Kedua , idaman

(ideals) atau harapan bagi
kepentingan bersama, yaitu
wujud kesejahteraan bersama
sebagai buah realisasi gagasan
sebelumnya. Ketiga ,
persaudaraan ( friendship ) yaitu
wujud solidaritas dalam suatu
satuan sosial sebagai daya
utama dalam proses mencapai
idaman yang tela h dikukuhkan.

Energi sosial ini terwujud

mencari cara menciptakan
kebebasan dari struktur yang
opresif. Konsep lain menyatakan
bahwa pemberdayakan
mempunyai dua makna, yakni
mengemban gkan,

memandirikan, menswadayakan
dan memperkuat posisi tawar

menawar masyarakat lapisan
bawah  terhadap  kekuatan -
kekuatan penekan di segala

bidang dan sektor kehidupan.
Makna lainnya adalah
melindungi, membela dan
berpihak kepada yang lemah,
untuk  mencegah terjadinya
persaingan yang tidak seimbang
dan terjadinya eksploitasi
terhadap yang lemah (Prijono
dan Pranarka, 1996).

dalam ragam kelembagaan POT Hakekat pemberdayaan

dan Korwil POT. Lembaga di sini Korwil POT

di pahami sebagai 6pola perilaku .
yang matangd ber-upa DPEMWRN v as demikian,
aktivitas, baik yang pemberdayaan Korwil POT
terorganisasi maupun  yang sebenarnya adalah sebuah
tidak. konsep membangun

kemampuan korwil d alam

Apakah pemberdayaan itu?

Pemberdaya an dilahirkan dari

bahasa Inggris, yakni
empowerment, yang
mempunyai makna dasar
6pemberdayaand, di
bermakna kekuatan (  power).
Bryant & White (1987)
menyatakan pemberdayaan

sebagai upaya menumbuhkan
kekuasaan dan wewenang yang
lebih besar kepad a masyarakat

miskin. Cara dengan
menciptakan mekanisme dari
dalam (build  -in) untuk
meluruskan keputusan -

keputusan alokasi yang adil,
yakni dengan menjadikan rakyat

mempunyai pengaruh.
Sementara Freire  (Sutrisno,
1999) menyatakan

empowerment bukan sekedar
memberikan kesempatan rakyat
menggunakan sumber daya dan
biaya pembangunan saja, tetapi
juga upaya untuk mendorong

bekerjasama dengan BBRSBG
maupun secara mandiri dalam
meningkatkan kesejahteraan
para penyandang tuna grahita di

wilayahnya yang merangkum
beikagah potgngi gkpnpmi sosial
dan bahkan politik.

Dalam pemberdayaan korwil
tersebut  hendaknya para
anggota korwil dipandang
sebagai subyek yang dapat
melakukan  perubahan, oleh
karena diperlukan pendekatan
yang lebih dikenal dengan
singkatan ACTORS. Pertama
Authority atau wewenang
pemberdayaan dilakukan
dengan memberikan
kepercayaan kepada anggota
korwil untuk melakukan
perubahan yang mengarah pada
pemandirian dan peningkatan
kesejahteraan penyandang tuna
grahita di wilyahnya. Kedua
Confidence and compentence
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atau rasa percaya diri dan
kemampuan diri, pemberdayaan
dapat diawali dengan
menimbulkan dan  memupuk
rasa percaya diri serta melihat
kemampuan bahwa korwil dapat

melakukan usaha -usaha
peningkatan kesejahteraan
penyandang tuna grahita.

Ketiga , Truth atau keyakinan,
untuk dapat berdaya, anggota
korwil harus yakin bahwa
dirinya memiliki potensi untuk
dikembang kan. Keempat
Opportunity atau kesempatan,
yakni memberikan kesempatan
kepada mereka untuk memilih
segala sesuatu yang mereka
inginkan sehingga dapat
mengembangkan  diri  sesuai
dengan potensi yang mereka

miliki.  Kelima , Responsibility
atau tanggung jawab,
m aksudnya yaitu perlu
ditekankan adanya rasa
tanggung jawab pada mereka
terhadap perubahan yang
dilakukan. Keenam , Support
atau dukungan, adanya

dukungan dari berbagai pihak

agar proses perubahan dan
pemberdayaan dapat berjalan
baik. Titik  fokus  konsep

pemb erdayaan adalah lokalitas,

sebab civil society menurut
Friedmann (1992:31)
masyarakat akan merasa siap
diberdayakan melalui isu -isu

lokal. Target dari pemberdayaan
ini adalah ingin mengubah
kemampuan dan peran (dari
kurang mampu dan kurang
memiliki peran m  enjadi mampu
dan berperan nyata) dengan
cara memberikan kesempatan
kepada anggota korwil untuk
merencanakan dan
melaksanakan program yang
mereka pilih sendiri. Jadi para
anggota korwil akan merasa
lebih siap diberdayakan lewat
isu-isu yang bersumber dari
wilayahnya sendiri atau isu  -isu
internal korwil itu sendiri.

Sebagai catatan:  Sedangkan
proses pemberdayaan bisa
dilakukan melalui individu

maupun kelompok, namun
pemberdayaan melalui
kelompok mempunyai
keunggulan yang lebih baik,
karena mereka dapat sali ng
memberikan masukan satu sama
lainnya  untuk  memecahkan

masalah yang dihadapinya.

Kemampuan dan Peran apa
yang ingin diberdayakan dari
Korwil POT?

Melalui pemberdayaan ini, maka
Korwil POT diharapkan memiliki

kemampuan untuk berperan
minimal dalam :

Pertama :

Menyebarluaskan informasi
tentang karakteristik dan
lembaga pelayananrehabilitasi

sosial tuna grahita.

Kedua:

Menciptakan peluang dan
pendampingan usaha ekonomi
produktif kepada tuna grahita di
wilayahnya.

Ketiga :
Memfasilitasi pemasaran
bar ang/jasa hasil produksi

penyandang tuna grahita.

Keempat :
Membantu BBRSBG dalam
melakukan rekruitmen calon

penerima manfaat yang berasal
dari daerah/wilayahnya.

Kelima :

Memberikan perlindungan sosial
(advokasi sosial) bagi
penyandang tuna grahita di
wilayahnya.

Strategi pemberdayaan
Korwil POT?

Guna mengubah (memberikan
atau meningkatkan) lima
kemampuan dan peran diatas,
maka BBRSBG sebagai pembina
POT menerapkan strateg i
pemberdayaan yang meliputi :
enabling, empowering, dan
protecting . Enabling maksudnya
menciptakan suasana atau iklim

yang memungkinkan potensi
korwil untuk berkembang.
Sedangkan empowering,
bertujuan untuk memperkuat

potensi atau daya yang dimiliki
oleh korwil dengan menerapkan
langkah -langkah nyata, yakni
dengan menampung berbagai
masukan dan membantu atau
memfasilitasi penyediakan
prasarana dan sarana Yyang

diperlukan. Protecting, artinya
melindungi dan membela
apabila keberadaan atau
eksistensinya ter ancam.
Manajeme n Pemberdayaan
Korwil POT

BBRSBG sebagai pembina

POT, berarti juga sebagai Agen
pemberdayaan Korwil POT atau
agen yang akan melaksanakan
perubahan atau pemberdayaan
korwil POT. Oleh karena itu
dalam melaksanakan perubahan
atau pemberdaya an perlu
dikelola dengan cermat karena
perubahan atau pemberdayaan

ini menyangkut dan
berhubungan dengan orang
banyak. Ada beberapa poin
penting dalam mengelola
pemberdayaan korwil POT,
yaitu:

Berusaha secara perlahan -

lahan menjelaskan tujuan
perubahan, u ntuk menghapus
keraguan atas manfaat
perubahan itu.

Selalu  melibatkan  target
(pengguna) yang mau dirubah
dalam proses perubahan,
seperti mengajak diskusi.

Harus ada keuntungan

langsung yang dirasakan target
yang mau dirubah (pengguna).
Kalau bisa diad akan sistem
reward.

Mustofa, S .Pd.
( Pekerja Sosial Muda )
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UPAYA PENGUATAN POTENSI DAN PERAN SERTA
ORANG TUA MELALUI PERTEMUAN PERSATUAN ORANG
TUA/WALI
DI BBRSBG KARTINI TEMANGGUNG TAHUN 2009

(oleh : Bambang Edi Kuncoro,S.Sos Pranata Humas muda BBRS BG)
Dalam pelaksanaan pertemuan persatuan berperan aktif dalam penanganan penerima

orangtua/wali (POT) fiBi na Har apano p admanfabtgpasgageldyanan dan sekaligus menjadi
4 s.d. 5 Oktober 2009 yang lalu, yang mengambil mitra kerja bagi lembaga (BBRSBG).
tema Melalui pertemuan POT kita optimalkan
peran serta orang tua dalam peningkatan Pertemuan POT pada tanggal 4 -5 Oktober
kualitas pelayanan rehabilitas i sosial 2009 dihadiri oleh Sekretaris Ditjen Yanresos Drs.
penyandang tuna grahita BBRSBG Kartini Imam Choiri, MM. dan Wakil Bupati Temanggung
Temanggung melakukan upaya memberdayakan Ir. Budiarto. Acara dimeriahkan oleh pentas seni
peran serta orang tua/wali untuk mendukung penerima manfaat yang menyuguhkan berbagai
keberhasilan program pelayanan yang ada di kesenian  diantaranya tari Black Dit Dot ,
BBRSBG Kartini Temanggung dengan campursari , musik Band penerima manfaat ,
menyelenggarakan Sosialisasi kurikulum  program tari kreasi baru Topeng Ireng yang pernah
pelayanan A, B dan C yang dis ampaikan oleh diikutkan lomba pentas seni penyandang cacat
Kepala Seksi Advokasi , Kepala Seksi Ketrampilan, Jawa Tengah pada peringatan Hipenca tingkat
serta kegiatan Sarasehan dengan mengambil tema Propinsi Jawa Tengah di Surakarta pada tanggal 4

Penguatan Potensi dan Peran serta orang T 6 Agustus 2009 dan menyabet Juara Il , dan
tua melalui pertemuan persatuan orang tua penampilan baru Drum Band penerima
(POT) menuju keberhasilan pener ima manfaat

manfaat pasca pelayanan rehabilitasi sosial di
BBRSBG AKartinio T,e ma yagdy u n:g
materinya  disampaikan  oleh Kepala  seksi
kerjasama dan Kepala Seksi Bimbingan lanjut,
dengan nara sumber Drs. Walujo ( Purna Widya
Iswara /seorang pemerhati masalah sosia | dan
pakar dalam bidang rehabilitasi sosial penyandang

tuna grahita )

Dalam saresehan tersebut dibahas
bagaimana para orang tua melalui koordinator
wilayah  masing -masing dapat menuangkan
potensinya untuk ikut berperan aktif dalam rangka
mendukung keberh asilan program pelayanan
rehabilitasi  soaial. S eperti halnya yang sudah Drum Band Penerima Manfaat
dirintis oleh POT Korwil DI Yogyakarta dengan
mendirikan  Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
LEMBAYUNG yang bergerak dibidang ekonomis
produktif pembuatan Paving Block , pada dasarnya
didiri kan untuk menampung mereka yang sudah
selesai mengikuti program rehabilitasi tetapi belum
mendapatkan tempat / belum bekerja. Kube
tersebut modal awalnya diperoleh melalui iuran
anggota dan melakukan jalinan kerjasama dengan
lembaga akhirnya mendapatkan bantuan Menteri
Sosial RI. sebesar Rp. 10.000.000, - (sepuluh juta
rupiah) , dan saat ini sudah mengalami
perkembangan yang baik dengan membuka usaha
bengkel sepeda motor dan Rumah makan
Dengan melihat prospek dari KUBE sangat baik ,
maka diharapkan sele pas pemberian materi Kepala BBRSBG Kartini Temanggung
tersebut , Korwil -korwil yang lain agar bisa Dra. Sukaesi h Madmur
mengikuti jejak mendirikan kelompok usaha Sedang menyampaikan laporan
ekonomis produktif semacam itu dan bisa Kegiatan POT
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Pada acara tersebut Kepala Balai Besar
RSBG f#fKartinio T eDrea rSgkgesim g
Ma 6 mu r ) melaporkan mengenai kegiatan
pertemuan POT Bina Harapan yang telah berusia
27 tahun , dihadiri sejumlah 219 or ang tua/wali
ditambah 30 orang tua penerima manfaat
Rehabilitasi Sosial Berbasis Keluarga dari 7
Kecamatan di Kabupaten Temanggung dan Kepala
Dinas/Instansi terkait. Dalam sambutannya
sekaligus mengharapkan peran dan partisipasi dari
para orang tua untuk mendukung keberhasilan
program pelayanan yang dilaksanakan oleh
lembaga. Dan ternyata himbauan tersebut juga
didukung oleh  Bupati Temanggung yang dalam
sambutannya dibacakan oleh Wakil Bupati.

Bupati Temangung dalam sambutanya
mengatakan bahwa Kabupaten Temanggung yang
kecil ini sangat mungkin dikenal oleh warga
sebagian besar diwilayah NKRI berkat keberadaan
BBRSBG AKartinio yang
manfaatnya berasal dari berbagai Kabupaten /
Kota se Indonesia, dan beliau sangat mendukung
atas tugas yang diemban oleh Departemen Sosial
Rl dealam rangka mengentaskan dan membangun
kesejahteraan sosial yang sangat diharapkan oleh
seluruh masyarakat terutama kaum duafa .

Pembangunan Kesejahteraan sisoal tidak lepas

dari pembangunan nasional secara utuh, sehingg a
pembangunan kesejahteraan sosial termasuk
didalamnyan para penyandang cacat tidak lagi
dinomor  duakan, dan upaya peningkatan

kesejahteraan sosial bagi penyandang cacat tidak
hanya dilaksanakan oleh Pemerintah saja, tetapi
secara bersama -sama dengan masya rakat.

Sambutan yang terakhir adalah Direktur
Jenderal Yanresos yang dibacakan oleh Sekretaris
mengatakan sebagai berikut :

Bahwa keberadaan Persatuan orang tua/wal i
fBina Harapano yang telah
suatu kebanggaan bersama karena kita satu
langkah lebih maju dibandingkan dengan yang
lainnya bahkan dilingkungan nasional maupun
regional.

berusi

Resolusi PBB No. 58 tahun 2002 tentang usaha
memajukan masyaraka t inklusif, bebas hambatan
dan berbasis hak bagi penyandang cacat di
wilayah Asia Pasifik atau dikenal dengan AKksi
BiwakoMillenium mengagendakan masa dekade
penyandang cacat Asia Pasifik 2003 T 2012.
Sedang salah satu prioritas program aksi Biwako
Milleniu m adalah membentuk organisasi swadaya
penyandang cacat, asosiasi keluarga dan orang tua
penyandang cacat. Di Indonesia sendiri aksi ini
baru diagendakan mulai tahun 2005. Sementara
Persatuan orang tua/wali (POT) Bina Harapan di
BBRSBG fAKartini og inl ¢elala begdgiu n

n o t sejbketaihien 1989, eim% merupakan langkah yang

perlu diapresiasi dan dihargai

Pada tanggal 30 Maret 2007, Indonesia menanda
tangani naskah konvensi PBB tentang Hak -Hak
penyandang cacat ( Covention on the Rights of
Persons with Disabilit ies). Dengan menanda
tangani konvensi PBB ini Pemerintah dan
Masyarakat berkewajiban untuk melindungi hak
asasi manusia seperti martabat  (dignity),
kesetaraan (equality) dan kebebasan menentukan
pilihan sesuai keberadaan mereka ( Freedom to
ma k e 0 n e &es todhle eituation of people with
disability) melalui tindakan proaktif guna
menyingkirkan kendala sikap, lingkungan fisik, dan
komunikasi yang menghargai penyandang cacat
dalam berpartisipasi di masyarakat.

BBRSBG AKartinio Temanggung S
Departemen  Sosial menghadapi  tantangan
sekaligus mengemban amanat untuk menindaki
lanjuti  hasil konvensi dengan memberikan
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang menjunjung
tinggi hak -hak asasi manusia.

Dalam akhir sambutan
berharap kepada POT A Bi na Harapano
berpartisipasi  aktif dalam menindak lanjuti
program pelayanan dan rehabilitasi sosial sekaligus

Dirjen  Yanresos
unt uk

sebagai mitra BBRSBGoOKartinio
dalam  mengembangkan upaya pemecahan
masalah  tuna  grahita dalam lingkungan
masyarakat.

Demi kian ulasan mengenai  pelaksanaan
pertemuan persatuan orang t ua
Har apan i) BBRSBG dAKartini T e ma

tanggal 4 1 5 Oktober 2009.

Semoga bermanfaat é!
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TIPS UNTUK PARA ORANG TUA :

10 CARA MENGENALI KEBERHASILAN
PELAYANAN REHABILITASI SOSIA L

PENGANTAR KATA.

Orang tua adalah fihak pertama yang
perlu mengetahui (mengenali) kemajuan
putra/i -nya (penerima manfaat, kelayan) sebagai
wujud dari keberhasilan pelayanan rahabilitasi
sosial setelah sekian waktu memperoleh
pelayanan di BBRSBG KAR TINI Temanggung.
Tentu, setelah pekerja sosial atau pembimbing
itu sendiri. Dan bahkan dalam Standar Pelayanan
dinyatakan bahwa salah satu hak orang tua
adalah memperoleh informasi tentang kemajuan
putra/putri mereka dengan sejelas -jelasnya. Oleh
karena itu semua fihak yang terkait dengan
realisasi hak orang tua ini selayaknya untuk
dengan sungguh -sungguh memberi kemudahan
(fasilitas, kesempatan, penjelasan) agar sesegera
mungkin orang tua mendapatkannya. Ini dilihat
dari sisi BBRSBG sebagai lembaga pem beri
pelayanan.

Dilihat  dari  sisi orang  tua/wali
seyogyanya dipandang : selayaknya orang tua
merasa berkepentingan untuk  mengetahui
kemajuan -kemajuan yang telah dicapai
putra/putrinya. Sehingga mereka -pun diharapkan
dapat memberi perhatian yang cukup dala m hal
ini. Memberikan tanggapan dan kemudian
mengambil tindakan -tindakan yang sejalan demi
kemajuan -kemajuan selanjutnya.

Tentu saja, akan menjadi sesuatu yang
amat positip manakala arus dari dua sisi tersebut
dapat bermuara pada titik temu. Sehingga baik
dilihat dari kepentingan lembaga maupun orang
tua informasi tentang kemajuan/hasil pelayanan
memberikan faedah nyata dalam kepentingan
bersama : penerima manfaat (pm), keluarga,
fihak lembaga pemberi pelayanan bahkan juga
masyarakat lingkungan.

Selanju tnya dalam uraian singklat ini ,
ingin dikemukakan sebagai bahan pertimbangan,

bagaimana orang tua/wali dengan mudah dapat
mengenali keberhasilan pelayanan yang
dimaksud.

RAMBU PENGINGAT.

Pastilah para orang tua T melalui
penjelasan ataupun berbagai pert emuan
konsultasi i1 telah memahami akan hal ini.

Namun sekedar sebagai pengingat ingin
disampaikan secara singkat hal -hal sebagai
berikut.

1. Hasil yang dicapai oleh masing -masing pm
(kelayan) berbeda. Baik dalam pilahan
kemampuan maupun dalam masing -masin g
pilahan kemampuan itu sendiri ( kemampuan
fisik, mental psikologis, sosial, keterampilan
vokasional dsb.). Jadi, misalnya dalam

laporan akhir sama -sama dil apor kan

maka baiknya si Adi, Budi, Cun, tidaklah
persis sama.

2. Realisasi (aktualisasi) kemam puan kedalam
perilaku nyata, akan dipengaruhi oleh
berbagai faktor : fisik, non fisik, dan juga
lingkungan Orang yang sehat akan berbeda
aktifitasnya dengan bila sedang sakit, sedang
dalam situasi gembira akan berbeda dengan
ketika mengalami kecemasan dsb.

3. Untuk mempertahankan, memelihara dan
mengembangkan kemajuan secara berlanjut,
memerlukan  lingkungan yang  promotip
(lingkungan yang memberi peluang, dorongan
dan dukungan secukupnya ).

4. lbarat menanam sabatang pohon, sebagian
kemampuan atau kemajua n itu tidaklah
fiberbuaho s @dde tprokes, . waktu,
pengalaman, bahkan pendampingan.

5. Hal-hal tersebut di atas ( 1 -4 )
mengisyaratkan bahwa orang tua hendaklah :
jeli, bijaksana dan penuh pengertian.
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6. Dalam mencari informasi yang diperlukan,
orang tua se yogyanya menggunakan sumber
informasi yang jelas, seperti :

- Laporan tertulis dari lembaga

- Informasi dari Pekerja Sosial pengampu
(‘wali program).

- Informasi dari beberapa pembimbing

- Observasi (pengamatan) secara langsung
oleh orang tua

- Wawancara denga n pm secara langsung oleh

orang tua
- Praktek pemberian tugas kepada
putra/putrinya

- Dialog bandingan dengan keluarga/orang tua
pm lainnya.

SEPULUH (10) CARA MENGENALI

KEBERHASILAN.

Cobalah lakukan tips berikut, guna
memperjelas kesan -kesan yang mungkin se lama
ini telah terasakan.

1. Renungkan kembal.
(sekian  bulan/tahun  yang lalu) dan
bandingkan dengan keadaan pm (putra/putri
anda) sekarang. Adakah perbedaan ?

2. Pahami atau diskusikan bersama anggota
keluarga yang lain, laporan tertu lis hasil
evaluasi akhir yang diterima dari lembaga.
Pemahaman bersama akan memberi
penafsiran yang lebih jelas.

3. Cermati, amati, secara langsung : sikap,
perilaku, kebiasaan -kebiasaan yang sekarang
berkembang. Hal -hal positip apa yang
bertambah ? Hal -hal negatip apa yang
berkurang ?

4. Ajaklah putra/putri anda (pm) berdialog atau
bercakap -cakap atau berkegiatan bersama.
Bagaimana respons dan tanggapannya ?

5. Amati kemampuannya dalam bantu diri.

6. Amati kemampuannya dalam berhubungan
dengan orang lain, keluarga, da n lingkungan
masyarakat sekitar.

7. Amati kemampuannya dalam kesibukan -

kesibukan praktis, kerja sederhana, dan
bekerja produktip.

8. Bagaimana kesan anda tentang kehidupan
emosionalnya ?

9. Berilah tugas (cek dengan pemberian tugas ).
Cermati proses dan hasil kerj anya.

fikeadaa

10. Amati kemampuannya dalam mengontrol /
mengarahkan dirinya sendiri seperti: berhati -
hati, memilih, menyeberang jalan,
menyatakan keinginannya, menghindari
bahaya -bahaya fisik dsb.

Demikian 10 cara telah diutarakan. Namun
tentu masih banyak tanda  -tanda lain yang dapat
dijadikan petunjuk keberhasilan. Cara tersebut
adalah hanya merupakan sebagian yang penting
diantara cara -cara yang lain. Hal lain yang juga
perlu diketahui adalah bahwa orang tua/wali
mempunyai kesempatan yang luas untuk
berkomunikasi atau berkonsultasi ke BBRSBG
berkenaan dengan keberhasilan tersebut dan
tindakan kemudian yang perlu.

CATATAN PENUTUP.

Sebagai catatan penutup ingin disampaikan
di sini bahwa mengenali keberhasilan sangatlah
penting bagi para orang tua/wali dan keluarga
Mengingat keluarga nantinya adalah lingkungan
F]e.réjekat kd%rit plmkpéalscam ge'lsa)ﬁarllgn rehabili.tasi.
Lingkungan akan mewarnai bagaimana
kemajuan - kemajuan itu akan berlanjut.
Ringkasnya, dengan adanya pemahaman yang
jelas, orang tua/wali diharapkan dapat berp eran
optimal dalam :

- Mempertahankan, memelihara kemajuan -
kemajuan yang telah dicapai

- Mencegah ifkemundurano
dikehendaki.

- Menambah hal -hal yang dirasa masih kurang.

- Mengembangkan lebih lanjut kemajuan -
kemajuan yang potensial.

- Memberi kondisi d an situasi yang kondusip
untuk keberlangsungan aktualisasi
kemampuan kemampuan pm  ditengah
keluarga dan masyarakat.

- Dan tentu saja juga berarti ikut merasakan
hasil usaha gigih sekian lama yang dilakukan
oleh putra/putrinya.

Demikian juga bagi lembaga pem beri
pelayanan, diperlukan perhatian yang cukup
dalam hal ini. Sebab ternyata, memahami
seberapa tingkat keberhasilan itu ,menjadi
sesuatu yang penting dan perlu.

Terimakasih, s emoga bermanfaat.

(Disarikan oleh : drs. Walujo)
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MERAIH PRESTASI DI PANTAI WIDARA PAYUNG
CILACAP JAWA TENGAH

Oleh : Djunaidi, S.Pd. (Penyuluh Sosial)

Pagi yang cerah tepatnya hari sabtu tangggal 11
Juli 2009 pada jam 09.00 Wib Rombongan Pramuka

Luar Biasa Bal ai Besar
yang terdiri dari 2 orang Pembina ( Djunaidi dan Heri
Santosa ) dan 5 orang Penerima Manfaat (PM) ( Dhani,
Abel, Rizki, Heru dan Nugroho ) serta supir
(Supardiyono) yang mengantar rombongan
kendaraan UPSK bersama dengan pramuka umum
penegak dan Pandega lainnya sebagai utusan dari
kabupaten Temanggung berangkat menuju  Pantai
Widara Payung Binangun di Cilacap Jawa tengah untuk
ikut serta dalam Raimuna Daerah (RAIDA ) X Kwartir
Daerah 11 Jawa Tengah Tahun 2009 yang dilaksanakan

tanggal 11 s/d 17 Juli 2009

Sehari sebelum rombongan berangkat terlebih
dahulu diadakan pelepasan peserta sebagai kontingen
Temanggung oleh Bapak Bupati Temanggung (Bapak
H. Hasyim Afandi) di Pendopo Kantor K abupaten
Temanggung dan beliau berpesan duantaranya untuk
selalu melakukan sesuatu yang positif dan berprestasi

selagi masih diusia muda

Perjalanan menuju Cilacap memakan waktu
sekitar 6 jam, rombongan Pramuka luar Biasa dari Balai
RSBG

RAIMUDA sore hari.

Besar fi Femanggung i O tiba di lokasi
Saat menjelang perkemahan
sepanjang jalan banyak terpasang umbul -umbul hingga
ke lokasi yang terletak berseberangan dengan pesisir
pantai hal ini tentu saja sangat luar biasa, karena
kegiatan Raida terletak dek  at dengan pantai. Penerima
Manfaat pun sangat senang bisa langsung melihat
keindahan dan ombak pantai Widara Payung di
Binangun Wetan

Cilacap meskipun jauh dari

pemukiman masyarakat.

Pantai Widara Payung Binangun Wetan salah satu
objek wisata pantai di kabupaten Cilacap , dimana
sekitar pantai banyak ditumbuhi pohon kelapa dan
pohon besar lainya dengan pasir pantai hitam halus,
ramai dikunjungi

masyarakat sekitar yang ingin

melihat secara langsung apa dan bagaimana kegiatan

RSBG

dengan

tersebut. Juga tidak ketin ggalan siapa lagi kalau bukan

para pedagang yang menjual aneka minuman, kue ,

fi K anakéinam pa&aianT sentea rsuyeynir bgk bentuk kaos,

gantungan kunci dan lainnya sehingga lebih semarak

memanfaatkan momen.

Kegiatan Raida X Kwartir Daerah 11 Jawa Tengah
tahu n 2009 di Widara Payung Wetan Binangun Cilacap
Tema

ini Mengambi | Rajin,

Indonesia acara dibuka langsung oleh Bapak
Gubernur Jawa Tengah Bapak H. Bibit Waluyo selaku
KaMabida Jawa Tengah, dan sebelumnya telah
dimeriahkan pen ambilan drum band, penampilan musik
tradisonal kenthongan khas Banyumas, tari Gamyong
yang mengawali kedatangan Bapak Gubernur , serta
diakhiri atraksi tari kuda lumping massal dari siswa T
siswa SD (Sekolah Dasar) dari 5 kecamatan se -Cilacap
berjumla h kurang lebih 500 orang sehingga kegiatan
pembukaan menjadi lebih semarak.

Pada Kegiatan Raida X Kwartir Daerah 11 ada
Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh Penerima
Besar RSBG

Manf aat Bal ai

sebagai peserta Pramuka Luar Biasa diantaranya

adalah :

1. Giat Umum terdiri dari Upacara Pembukaan,
Upacara Penutupan, Anjangsana dan kunjungan
stand

2. Giat Rutin terdiri dari : Korve, Ibadah, Olah Raga

pagi, Apel Pagi dan Sore serta Pam Swakarsa

Terampi l

AKartin
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